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Abstrak

Status gizi, khususnya kecukupan zat besi, menjadi faktor krusial yang memengaruhi produktivitas
kerja terkusus pekerja perempuan. Anemia pada wanita usia subur menimbulkan risiko pada kesehatan
dan produktivitas. Suplementasi zat besi dan asam folat di tempat kerja diusulkan sebagai solusi untuk
mengatasi anemia dan meningkatkan kesejahteraan pekerja wanita. Review ini bertujuan untuk
memotret kompleksitas isu ini dan mendesak perlunya perhatian pada kesehatan dan produktivitas
pekerja Wanita. Anemia, terutama disebabkan kekurangan zat besi, menjadi isu kesehatan global yang
merugikan, terutama di kalangan pekerja. Keterkaitan langsung antara zat besi dan produktivitas kerja,
terutama pada pekerja wanita, ditegaskan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi zat besi,
terutama dengan dosis pagi tunggal, dapat meningkatkan kadar hemoglobin dan produktivitas kerja.
Implikasi kebijakan melibatkan peningkatan akses terhadap suplementasi zat besi dan perbaikan pola
makan untuk mendukung kesejahteraan pekerja wanita. Dapat disimpulkan bahwa pentingnya
mengidentifikasi dan mengatasi kekurangan zat besi dengan suplementasi besi-folat pada wanita
pekerja adalah kunci untuk mencegah anemia defisiensi besi dan meningkatkan produktivitas serta
kesejahteraan tenaga kerja.

Kata kunci: Anemia Defisiensi Besi; Produktivitas Kerja; Suplementasi Besi-Folat; Wanita Pekerja

Abstract

[IRON-FOLATE SUPPLEMENTATION IN WORKING WOMEN: IRON DEFICIENCY ANEMIA
AND WORK PRODUCTIVITY] Nutritional status, particularly iron sufficiency, is a crucial factor
influencing of productivity female workers. Anemia in women of reproductive age poses risks to health
and productivity. Iron and folate supplementation in the workplace is proposed to address anemia and
enhance the well-being of female workers. This review aims to capture the complexity of these issues
and emphasizes the need for attention to the health and productivity of female workers. Anemia,
primarily caused by iron deficiency, is a global health issue affecting the workforce. The direct link
between iron and work productivity is emphasized, especially in female workers. The study results
indicate that iron supplementation can increase hemoglobin levels and work productivity, especially
with a single morning dose. Policy implications involve improving access to iron supplementation and
dietary enhancements to support the well-being of female workers. In conclusion, identifying and
addressing iron deficiency through iron-folate supplementation in female workers is crucial to
preventing iron deficiency anemia and enhancing productivity and well-being in the workplace.

Keywords: female worker; iron-folate supplementation; iron deficiency anemia; work productivity

1. Pendahuluan

Setiap tahunnya, penduduk Indonesia
terus bertambah, menjadikan Indonesia sebagai
negara terpadat keempat di dunia setelah
Tiongkok, India, dan Amerika Serikat. Indonesia,
sebagai negara terbesar di ASEAN dengan
populasi terbanyak, diperkirakan mencapai
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273,52 juta penduduk memiliki potensi besar
untuk memimpin ekonomi Asia Tenggara
dibandingkan negara-negara ASEAN lainnya.
Dengan potensi tersebut, maka pembangunan
ekonomi di Indonesia juga telah mengalami
peningkatan  partisipasi penduduk dalam
kegiatan ekonomi, termasuk pekerja Perempuan.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
Indonesia (2019), terdapat disparitas tingkat
partisipasi tenaga kerja antara pria dan wanita.
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Pada Februari 2019, partisipasi tenaga kerja pria
mencapai 83,18%, sementara wanita hanya
55,50%. Dibandingkan 2018, partisipasi tenaga
kerja wanita naik 0,06%, sedangkan pria turun
0,17%. Menurut Badan Pusat Statistik (2023),
terdapat peningkatan tahunan yang konsisten
dalam jumlah pekerja perempuan di Indonesia.
Data tahun 2020 menunjukkan bahwa 34,65%
dari angkatan kerja di Indonesia terdiri dari
perempuan, dan angka ini meningkat menjadi
36,20% pada tahun 2021, walaupun pada tahun
2022 angka ini menurun sebanyak 0,98% menjadi
35,57%. Peningkatan ini mencerminkan potensi
ekonomi yang meningkat melalui peningkatan
pasokan tenaga kerja, terutama di kalangan
perempuan yang semakin aktif dalam berbagai
sektor ekonomi.

Dilihat dari segi positif, terdapat
pertambahan tenaga produktif, yaitu pekerja
Perempuan, namun dari sisi negatif status
kesehatan maupun gizi pekerja umumnya belum
mendapat perhatian yang baik, sementara factor-
faktor tersebut mempengaruhi produktivitas
kerja. (Paidi, T. W. & Mulyaningsih, E. 2022 dan
Widiastuti, S. & Dieny, F. 2015) Beberapa faktor
lain, termasuk jenis kelamin, wusia, status
kesehatan atau gizi, gangguan biologis, tingkat
pendidikan, masa kerja, dan kondisi lingkungan
kerja juga mempengaruhi produktivitas kerja.
Masing-masing individu memiliki produktivitas
kerja  bervariasi, namun sebagian besar
dipengaruhi oleh ketersediaan zat gizi dalam
tubuh. Tenaga kerja dengan status gizi yang
kurang baik cenderung memiliki kemampuan
fisik yang terbatas, kurang semangat dan
motivasi, serta bekerja dengan kecepatan yang
lebih lambat, yang pada akhirnya dapat
menurunkan tingkat produktivitas kerja mereka.

Status gizi merupakan faktor krusial yang
memengaruhi produktivitas kerja. Individu
dengan status gizi baik cenderung memiliki
ketahanan dan kemampuan tubuh yang
memadai untuk melakukan pekerjaan dengan
produktivitas tinggi. Status gizi dapat diukur
melalui indeks massa tubuh (IMT), persentase
lemak tubuh, dan kadar hemoglobin. Beberapa
penelitian menunjukkan hubungan positif antara
IMT dan produktivitas kerja. Tenaga kerja
dengan status gizi yang baik memiliki kapasitas
kerja dan ketahanan tubuh yang lebih optimal,
terutama pada pekerja Wanita.

Sebagian besar pekerja wanita ialah
mereka yang berada pada usia produktif yaitu
berusia sekitar 15- 49 tahun, hal ini menunjukkan
bahwa mereka berada pada kategori Wanita Usia
Subur (WUS). WHO mempublikasi prevalensi

anemia pada wanita usia produktif Indonesia
tertinggi keempat di Asia Tenggara tahun 2018
yaitu sebesar 30,4%. Berdasarkan hasil penelitian
Riskesdas 2018, diketahui bahwa prevalensi
anemia pada ibu hamil mencapai 48,9%, dengan
kelompok usia paling banyak yang mengalami
anemia berada pada rentang 15-24 tahun (84,6%).
Anemia memiliki banyak penyebab yang
seringkali saling bersamaan. Kekurangan zat besi
adalah hasil dari keseimbangan zat besi negatif
yang berkepanjangan, yang dapat disebabkan
oleh asupan zat besi yang tidak memadai (karena
konten zat besi dalam makanan atau penyerapan
yang tidak mencukupi), kebutuhan zat besi yang
meningkat, atau kehilangan zat besi yang kronis
akibat pendarahan. (WHO, 2016) Wanita usia
reproduksi beresiko lebih tinggi mengalami
kekurangan zat besi karena kehilangan selama
menstruasi.

Tingginya prevalensi anemia pada WUS
dapat disebabkan karena asupan protein dan zat
besi yang rendah, serta kehilangan darah setiap
bulan karena pada Wanita biasa mengalami
menstruasi setiap bulannya. Pekerja wanita yang
mengalami anemia ini berisiko mengalami
hambatan dalam pekerja sehingga
mempengaruhi ~ produktivitas  kerjanya.>!2
Hubungan antara zat besi dan kapasitas kerja
fisik menunjukkan bahwa individu yang
kekurangan zat besi dapat mengalami penurunan
produktivitas ekonomi, aktivitas fisik dan kinerja
tubuhnya. Sebuah tinjauan sistematis
menemukan bahwa suplementasi zat besi dan
status zat besi terkait dengan kelelahan otot,
kapasitas exercise dan daya tahan, serta kinerja
kognitif dan response time khususnya pada
perempuan.

Anemia perlu dianggap serius pada wanita
usia subur karena tidak hanya memengaruhi
kesehatan dan kinerja kerja perempuan tersebut,
tetapi juga pertumbuhan dan perkembangan
anak-anak, produktivitas masyarakat, dan
pembangunan nasional. (Mansyur, M. et al. 2019)
Suplementasi harian dengan zat besi dan asam
folat selama periode 3 bulan telah menjadi
pendekatan standar untuk pencegahan dan
pengobatan anemia kekurangan zat besi pada
wanita usia reproduksi.

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
merekomendasikan pemberian suplemen zat besi
dan asam folat atau Suplementasi Zat Besi-Asam
Folat (IFA) harian (dengan dosis 30-60 mg zat
besi, 0,4 g asam folat) yang dimulai sejak awal
kehamilan dan dilanjutkan selama seluruh masa
kehamilan untuk semua wanita remaja dan
dewasa. Ini dianggap sebagai intervensi kunci
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untuk mengurangi risiko anemia maternal,
defisiensi zat besi, dan bayi lahir dengan berat
badan rendah. Berdasarkan hasil dari meta-
analisis terkini, suplementasi IFA telah terbukti
dapat meningkatkan rata-rata konsentrasi
hemoglobin (Hb) dalam darah baik pada wanita
hamil maupun wanita non-hamil (dengan
rentang usia 19-21 tahun). Penerapan
peningkatan ini pada perkiraan konsentrasi Hb
dalam darah menunjukkan bahwa sekitar
setengah dari kasus anemia pada wanita dapat
diatasi melalui suplementasi IFA. (Kavle dan
Landry, 2018)

Bagi pekerja wanita, tempat kerja tidak
hanya merupakan tempat untuk menghabiskan
sebagian besar waktu untuk bekerja, tetapi juga
menyajikan potensi risiko kesehatan yang tinggi,
termasuk risiko anemia. Penulis tertarik untuk
melakukan studi kepustakaan tentang pengaruh
suplementasi besi-folat pada Wanita pekerja dan
hubungannya terhadap produktivitas pekerja
terutama pada kondisi anemia defisiensi besi
pada Wanita pekerja

2. Metode

Artikel ini ditulis dengan metode penelitian
literature review yang bersumber dari artikel
terpublikasi secara internasional. Pencarian
dilakukan pada database jurnal Google Scholar,
PubMed, dan ScienceDirect. Proses pencarian jurnal
hingga mendapatkan jurnal akhir yang terpilih
dilakukan dengan langkah berikut ini:

Google Scholar
(n=119)
T

PubMed (n=1) ScienceDirect

(n=8)

Hasil jurnal yang ditemukan
(n=128)

Rentang waktu 2017-2024
Membahas mengenai suplementasi
besi-folat pada wanita pekerja dan
menghubungkannya dengan anemia
defisiensi besi dan produktivitas kerja

Screening dan assesment
(n=52)

Jurnal akhir yang terpilih (il text)
(n=24)

‘Gambar 1. Proses pencarian jurnal

Gambar 1 . Proses Pencarian Jurnal

Berdasarkan hasil penelusuran jurnal di
Google Scholar, PubMed, dan ScienceDirect dengan
kata kunci iron-folate supplementation, female
worker, work productivity, dan anemia iron
deficiency, peneliti menemukan total 128 jurnal
sesuai dengan kata kunci tersebut dengan
rentang waktu 2017-2024. Pada Google Scholar
ditemukan jurnal paling banyak dengan jumlah
119 jurnal. Penelusuran di PubMed hanya
ditemukan 1 jurnal, dan pada ScienceDirect
ditemukan sebanyak 8 jurnal sesuai dengan kata
kunci tersebut.

Sebanyak 128

jurnal yang ditemukan

dilakukan proses skrining dan assessment dengan
melihat kriteria sebagai berikut: pertama adalah
jurnal yang membahas tentang anemia defisiensi
besi khususnya pada pekerja wanita, dan faktor
yang mempengaruhinya. Kedua adalah jurnal
yang membahas hubungan anemia defisiensi besi
terhadap produktivitas kerja, serta bagaimana
suplementasi besi-folat disarankan sebagai
pemecah masalah tersebut. Penulis ingin
mengelaborasi bagaimana pengaruh
suplementasi besi-folat pada pekerja wanita serta
hubungannya dengan kejadian anemia defisiensi
besi dan produktivitas kerja terutama pada
wanita pekerja. Ketiga adalah jurnal yang
menggunakan metode literature review, systematic
review, dan desain studi kuantitatif. Sebanyak 76
jurnal dieliminasi pada proses skrining dan
assessment karena tidak sesuai dengan kriteria
yang disebutkan, sehingga tersisa 52 jurnal.
Jumlah jurnal akhir yang terpilih adalah 24 jurnal
yang tersedia full text.

3. Hasil dan Pembahasan

Anemia defisiensi Besi pada Wanita Pekerja

Anemia yang disebabkan oleh kekurangan
zat besi, menjadi permasalahan kesehatan global
yang meresahkan termasuk di Indonesia. Anemia
adalah keadaan di mana kadar hemoglobin (Hb)
di bawah nilai normal sesuai usia dan jenis
kelamin, dipicu oleh berbagai faktor termasuk
kekurangan asupan nutrisi seperti protein dan zat
besi.

Selain pada wanita hamil dan anak-anak,
kekurangan zat besi dampak berbahanya paling
parah termasuk pada pekerja. Zat besi memiliki
peran krusial dalam mempengaruhi kapasitas
aerobic atau kemampuan tubuh untuk
menggunakan oksigen dengan efisien, imunitas
atau daya tahan tubuh, efisiensi energi, aktivitas
otot dan otak, serta pada akhirnya, produktivitas
pada seorang pekerja.

Ada Dberbagai jenis anemia yang
diklasifikasikan  berdasarkan  penyebabnya.
Kekurangan zat besi, vitamin B12, atau folat
dapat mengakibatkan kelalaian dalam produksi
sel darah merah, sementara penyakit kronis
dengan asal gizi, infeksi, metabolisme, atau
genetik dapat menyebabkan penghancuran
berlebihan sel darah merah yang berujung pada
anemia. Salah satu jenis anemia yang paling
umum adalah anemia defisiensi zat besi (ADB).
Anemia defisiensi zat besi (ADB) menjadi
perhatian global karena dampak negatifnya,
seperti penurunan sistem kekebalan, peningkatan
tingkat penyakit, dan penurunan fungsi kognitif.
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Menjaga tingkat zat besi yang memadai pada
wanita muda sebelum hamil sangat penting
untuk mencegah kelahiran prematur, berat badan
lahir rendah, dan kematian perinatal.

Pekerjaan berkaitan dengan kondisi kerja
yang dapat mempengaruhi kesehatan wanita.
Menurut sebuah studi, wanita yang bekerja
sebagai petani dan terlibat dalam kegiatan
berisiko, seperti bekerja tanpa alas kaki, dapat
terkena infeksi cacing penyebab penyakit
hookworm yang merusak sel darah merah. Para
pekerja taman, serupa dengan petani, juga
memiliki risiko tinggi terkena anemia karena
paparan pestisida dapat menyebabkan anemia
aplastik. Wanita yang bekerja di sektor industri
juga dapat mengalami anemia akibat efek polutan
beracun seperti kadmium dan merkuri. Di
Nigeria, sebuah studi menemukan bahwa
pekerjaan, seperti menjadi ibu rumah tangga,
secara signifikan terkait dengan anemia, karena
keterbatasan  pendapatan untuk  memilih
makanan.

Hasil studi oleh Hazmi dkk (2018)
menggambarkan bagaimana frekuensi makan
yang tidak baik atau tidak teratur akan
berdampak pada kinerja pekerja Wanita dalam
beraktivitas. =~ Berdasarkan  hasil  analisis
penelitiannya, diperoleh factor yang paling
dominan berhubungan dengan anemia pada
pekerja Wanita adalah asupan zat gizi:

Hubungan antara Anemia dan Produktivitas
Kerja

Banyak dampak yang terjadi akibat
kejadian anemia. Pada anak, anemia berdampak
pada penurunan kemampuan motorik anak,
penurunan skor IQ, penurunan kemampuan
kognitif, penurunan kemampuan mental anak.
Pada ibu hamil dapat menyebabkan buruknya
persalinan, bayi lahir prematur, berat bayi lahir
rendah serta terjadinya komplikasi kehamilan
dan kelahiran. Pada remaja dapat menyebabkan
penurunan kemampuan akademis di sekolah.
Kebutuhan zat besi untuk remaja wanita
ditentukan oleh kehilangan basal zat besi di
dalam dan di luar tubuh, kehilangan saat
menstruasi, dan untuk pertumbuhan. Pada
pekerja, hal ini menyebabkan penurunan
produktivitas kerja, terutama pada pekerja
Wanita.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perempuan yang bekerja memiliki risiko sekitar
30-40% untuk mengalami gejala anemia. Sebuah
studi di Tangerang tahun 2016 mencatat bahwa
prevalensi anemia pada pekerja perempuan
mencapai 69%. Pekerja yang mengalami anemia

mengalami penurunan produktivitas sebesar 20%
dibandingkan dengan pekerja dalam keadaan
sehat.

Pada Wanita pekerja, kekurangan energi
dan protein dapat mengakibatkan keterlambatan
dalam berpikir dan kelelahan, sedangkan
peningkatan kadar hemoglobin pada pekerja
perempuan dapat meningkatkan produktivitas
kerja. Oleh karena itu, untuk mencapai
produktivitas kerja yang optimal, diperlukan
kadar hemoglobin darah yang mnormal
Kekurangan zat besi dapat menyebabkan gejala
seperti kelesuan, kelemahan, kelelahan, dan
mudah lelah, yang berpotensi menurunkan
produktivitas kerja dan daya tahan tubuh
terhadap infeksi, sehingga kebutuhan zat besi
pada wanita pekerja tiga kali lebih besar daripada
pada pria.

Bagi ibu hamil yang bekerja, menjaga
asupan zat besi yang memadai sangat penting.
Studi oleh Risaldi et al (2017) menunjukkan
korelasi signifikan antara konsumsi zat besi dan
produktivitas pekerja wanita. Wanita yang
bekerja dan mengalami kekurangan zat besi
dalam pola makan, terutama yang memiliki
tanggung jawab pekerjaan yang tinggi, mungkin
mengalami  kelelahan = yang  merugikan
produktivitas kerja mereka. (Nuradiani, 2021) Hal
ini juga didukung studi systematic review oleh
Anugraha  dkk  (2023) menggambarkan
produktivitas dan kehadiran kerja menurun pada
mereka yang mengalami anemia dan BMI rendah.
Tingkat hemoglobin dan BMI seseorang
berbanding lurus dengan tingkat produktivitas
pekerja perempuan.

Oleh karena itu, memastikan asupan zat
besi yang memadai menjadi krusial untuk
menjaga kesejahteraan ibu hamil yang aktif
bekerja. Dari 12 penelitian, ada bukti kuat yang
mendukung klaim bahwa anemia dapat
berdampak negatif pada produktivitas pekerja.
Selain itu, intervensi dengan zat besi juga terbukti
memiliki efek positif pada hasil pekerjaan.

Suplementasi Besi-Folat dan Pengaruhnya pada
Produktivitas Pekerja Wanita

Manajemen kekurangan zat besi di
Indonesia menekankan pada suplementasi zat
besi melalui pil, yang juga dikenal sebagai pil
pengganti darah. Diberikan kepada wanita hamil
dan wanita usia reproduksi, tujuannya adalah
mencegah anemia menstruasi dan kekurangan
zat besi. Menurut pedoman Kementerian
Kesehatan, wanita usia reproduksi disarankan
untuk mengonsumsi pil zat besi sekali seminggu
dan sekali saat menstruasi. Wanita hamil

Copyright © 2024, Jurnal LINK, e-ISSN 2461-1077



Jurnal LINK, 20 (1), 2024, 79 - 81

DOI: 10.31983/1ink.v20i1.10996

disarankan mengkonsumsi pil zat besi setiap hari,
dengan minimal 90 pil. Pil seharusnya setidaknya
mengandung 60 mg zat besi elemental dan 400 pg
asam folat, sesuai peraturan.

Di Indonesia, belum ada regulasi untuk
penilaian awal atau berkala terhadap status zat
besi pada populasi berisiko tinggi. Pedoman
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) untuk
Anemia Defisiensi Besi menekankan penilaian
sebelum pemberian suplemen zat besi sebagai
tindakan preventif. WHO merekomendasikan
penilaian status zat besi melalui nilai hemoglobin
dan hematokrit, terutama di lingkungan dengan
keterbatasan sumber daya. Jika pengujian
laboratorium tidak memungkinkan, skrining
tanda klinis disarankan. Pencegahan berfokus
pada perbaikan pola makan, dengan pemerintah
memastikan akses terhadap makanan kaya zat
besi. Suplementasi zat besi tetap menjadi strategi
utama di Indonesia, menunggu perbaikan
pangan secara luas di seluruh populasi.

Studi oleh Rahmad (2017) di Kabupaten
Pidie Jaya, Aceh rata-rata Wanita pekerja
mempunyai kadar Hb yang rendah, yaitu 10.83
mg/dl. Dari studi ini juga didapatkan adanya
pengaruh signifikan antara asupan protein
dengan kadar Hb Wanita pekerja di Kabupaten
Pidie jaya, Provinsi Aceh. Protein berperan
penting dalam transportasi zat besi dalam tubuh,
oleh karena itu, dengan peningkatan asupan
protein, maka dapat membantu transportasi zat
besi dan mencegah terjadinya defisiensi besi.

Kondisi anemia menyebabkan penurunan
kemampuan fisik dalam hal pekerjaan, sehingga
mengurangi produktivitas seseorang. Pada
pekerja yang diberi suplemen tablet zat besi
bersama vitamin C, kejadian anemia berkurang
dan secara langsung proporsional dengan
peningkatan produktivitas kerjanya.

Dalam studi oleh Pai et al (2023)
menyatakan dosis konvensional besi ferrous oral
adalah 100-200 mg per hari, diberikan dalam tiga
atau empat dosis terbagi, saat ini disetujui oleh
konsensus Delphi berdasarkan basis bukti yang
berkembang. Namun, terdapat penelitian bahwa
dosis tunggal pagi dapat meningkatkan
penyerapan zat besi dan meningkatkan
tolerabilitas. Dalam studi tersebut, ditemukan
bahwa dosis pagi tunggal sebanyak 60-120 mg
zat besi oral elemental ditambah asam askorbat
pada  hari-hari  alternatif = menghasilkan
penyerapan zat besi fraksional yang lebih baik,
terutama pada wanita dengan anemia
kekurangan zat besi ringan.

Tingkat anemia yang tinggi pada pekerja
Wanita Usia Subur (WUS), memerlukan

suplemen zat besi untuk meningkatkan status zat
besi mereka, sehingga hanya mengandalkan
makanan tidak cukup untuk meningkatkan kadar
hemoglobin mereka. Studi oleh Setyorini dkk
(2019)  menunjukkan  peningkatan  kadar
hemoglobin pada kelompok intervensi melalui
konsumsi kombinasi zat besi dan multivitamin-
mineral, serta B12 dan folat. Temuan ini sejalan
dengan temuan penelitian lainnya, yang juga
mencatat peningkatan kadar hemoglobin.
Intervensi suplemen meningkatkan metabolisme,
fungsi sel, penyerapan makanan, nafsu makan,
dan berat badan, menunjukkan dampak positif
pada kesehatan pekerja WUS.

4. Kesimpulan

Kekurangan zat besi umum terjadi bahkan
pada wanita yang tampaknya sehat. Dampak
kekurangan zat besi independen dari tingkat
hemoglobin dan terkait dengan berbagai gejala
yang memengaruhi kesehatan mental dan fisik,
serta produktivitas kerja. Pengobatan
kekurangan zat besi terutama pada Wanita
pekerja dapat meningkatkan fungsi otot rangka
dan fungsi fisik. Jadi, jika target hemoglobin
untuk kesehatan optimal adalah 140 g/L, maka
perlu untuk mengidentifikasi wanita dan
menyelidiki kekurangan zat besi bertujuan untuk
mencegah terjadinya anemia defisiensi besi.
Pertimbangan pengukuran rutin ferritin dan
hemoglobin pada wanita wusia reproduksi,
terutama Wanita pekerja seharusnya menjadi
prioritas semua instansi pekerjaan agar dapat
meningkatkan produktivitas tenaga kerja.
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